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ABSTRACT

This research aimed to know the dose of potassium fertilizer, plant spacing and sawdust ash to
increase production of ginger and corn planted at multiple cropping system. This research was conducted by
Completely Randomized Block Design (RAK) factorial consisted of 2 factors and 3 replications. The research
started on April and finished on August 2008. The first factor was potassium fertilizer with dose of 0 kg KCl/
ha, 100 kg KCl/ha, 200 kg KCl/ha, and 300 kg KCl/ha. The second factor was different plant spacing of
ginger crop which were 25 x 35 em, 30 x 40 cm, and 35 x 45 cm. Every treatment and replication was 2x 2 m.
Parameters observed were height of ginger crop and corn crop, relative growth rate of ginger and corn,
number of ginger crop, wet weight of ginger crop, dry weight of ginger crop, the time flowers appear of corn,
dry grain weight of corn crop, and weight of 100 corn grains. The result of linear analysis of variant was
continued by Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% level. Research result indicated that application
of potassium fertilizer with dose of 100 kg/ha and 25 x 35 em of ginger crop spacing represented the best
treatment to increase production of ginger and application of potassium fertilizer with dose of 300 kg/ha and
30x40cm,35x45cm represented the best treatments to increase production of corn.
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PENDAHULUAN

Produksi dari masing-masing jenis
tanaman pada sistem tumpangsari umumnya
lebih rendah daripada produksi tanaman tersebut
Jika ditanam secara monokultur. Akan tetapi
karena penurunan produksi dari salah satu Jjenis
tanaman dapat diimbangi oleh produksi dari jenis
tanaman lainnya, maka produksi secara
kescluruhan jenis tanaman dalam sistem
tumpangsari menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan produksi secara monokultur.

Teknologi twnpangsari antara tanaman
Jjahe dengan jagung dan cabai rawit pernah
dirckomendasikan sebagai salah satu cara dalam
program optimalisasi lahan kering yang
diperkenalkan oleh Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Jawa Tengah, karena model
usaha tani dengan sistem pertanaman
tumpangsari ini dinilai mampu memanfaatkan

penggunaan air secara efisien sesuai kaidah
konservasi lahan untuk mencegah degradasi
lahan.

Pada sistem tumpangsari, pemberian
pupuk yang tepat dan berimbang sesuai dengan
kebutuhan tanaman serta pengaturan populasi
tanaman merupakan hal yang sangat penting
diperhatikan, karena kemungkinan terjadinya
persaingan dalam memanfaatkan hara dan air
antara masing-masing individu tanaman dapat
dihindarkan. Salah satu unsur hara yang
dibutuhkan tanaman adalah kalium. Unsur kalium
harus lebih diperhatikan karena mempunyai sifat
mudah larut dan hanyut serta mudah difiksasi
dalam tanah, Pengaturan jarak tanam Jjuga perlu
diperhatikan karena merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan hasil tanaman per satuan
luas. Jika bertanam dengan jarak tanam yang
rapat akan mempertinggi persaingan antar
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tanaman terhadap kebutuhan hara, air, dan
cahaya matahari. Sementara bertanam dengan
Jjarak tanam yang lebih lebar, gulma akan tumbuh
lebih banyak dan penggunaan tanah serta pupuk
kurang efisien. Sehingga di sini diharapkan
pengaturan  jarak tanam dengan
mempertahankan tingkat populasi pada batas
tertentu dan pemberian pupuk kalium yang tepat
dan berimbang akan mampu meningkatkan
pertumbuhan serta hasil tanaman jahe dan jagung,
namun demikian respon pertumbuhan serta hasil
tanaman jahe dan jagung belumn diketahui dengan
baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dosis pupuk kalium dan pengaturan jarak tanam
jahe terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jahe dan jagung yang ditanam menurut
sistem tumpangsari.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau.
Bahan-bahan yang digunakan seperti rimpang
Jjahe berumur 10 bulan yang mempunyai 3 mata
tunas, benih jagung varietas pioneer, pupuk
kandang ayam, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk
KCl, Decis 2,5 EC, Dithane M-45, Agrept 20
WP, abu sekam padi, dan air. Alat-alat yang
digunakan adalah meteran, cangkul, parang, garu,
garpu, pisau, peti kayu, timbangan, oven, selang,
handsprayer, tali rafia, alat-alat tulis, dan papan
perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan secara
eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdin dari
2 faktor. Faktor | adalah Dosis Pupuk Kalium
(K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 1) K0: 0 kg
KCl/ha (tanpa pupuk KCI); 2) K1: 100 kg KCl/
ha; 3) K2: 200 kg KCl/ha; dan 4) K3: 300 kg
KCl/ha. Faktor 2 adalah jarak tanam jahe yang
terdiri dan 3 taraf vaitu : 1) J1:Jahe 25x35¢cm
dan Jagung 100x60cm,; 2) J2:Jahe 30x40cm dan
Jagung 100x60cm; dan 3) J3:Jahe 35x45cm dan
Jagung 100x60cm. Dari kedua faktor diperoleh
12 kombinasi perlakuan. Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
diperoleh 36 unit percobaan. Setiap unit diambil
9 rumpun tanaman sampel (6 rumpun tanaman
jahe sebagai sampel dan 3 rumpun tanaman

Jjagung sebagai sampel). Data vang diperoleh dari
hasil pelaksanaan penelitian, dianalisis dengan
sidik ragam model linier, kemudian dilanjutkan
dengan Uji Lanjut Duncant New Multiple Range
Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Pelaksanaan Penelitian

Lahan yang akan digunakan dibersihkan
dari gulma. Selanjutnya dilakukan pengolahan
tanah pertama dengan mencangkul sedalam +
20 om dan pengolahan tanah kedua dengan
menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah dan
digemburkan dengan menggunakan garu.
Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan plot
percobaan berukuran 2 x 2 m dengan tinggi plot
30 cm, jarak antar perlakuan 30 cm dan jarak
antar ulangan 50 cm. Pupuk organik berupa
pupuk kandang ayam diberikan dengan dosis 10
ton/ha (4 kg/plot) dengan cara ditabur merata
pada plot selanjutnya diaduk dengan cangkul.
Pemupukan ini dilakukan bersamaan dengan
pengolahan tanah kedua. Pupuk anorganik yang
digunakan adalah urea dengan dosis 200 kg/ha
80 g/plot) dan TSP dengan dosis 200 kg/ha (80
g/plot). Khusus untuk pupuk urea diberikan
sebanyak dua kali. Pemberian pertama pada saat
tanam yaitu 1/3 dosis urea dan seluruh pupuk
TSP serta KCI dan pemberian kedua pada saat
tanaman berumur 30 hari setelah tanam dengan
2/3 dosis urea. Pemberian pupuk ini dilakukan di
antara barisan tanaman.

Penanaman jagung dilakukan dengan
sistem tugal sesuai dengan jarak tanam 100 x 60
cm dan ditanam dengan kedalaman 3 cm. Setiap
lubang ditanam sebanyak 2 buah benih yang
nantinya ditinggalkan 1 tanaman setiap lubang.
Selanjutnya bibit jahe yang telah berumur 3
minggu ditanam sesuai jarak tanam (sebagai
perlakuan) yaitu 25x35cm, 30x40cm dan
35x45¢m dengan membuat lubang tanam secara
tugal sedalam 5 cm di antara jarak tanam jagung,.
Pemberian takaran pupuk KCl sesuai perlakuan
dan dilakukan bersamaan dengan pemberian
pupuk Urea dan TSP pada saat tanam. Pemberian
pupuk dilakukan di antara barisan tanaman jahe
dan jagung.

Pengamatan tanaman Jahe meliputi
tinggi tanaman (cm), lajn pertumbuhan relatif (g/
hari_ g}, jumlah anakan (batang), dan bebot
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rimpang kering per rumpun tanaman (g).
Semnentara itu, pengamatan pada tanaman Jagung
meliputi tinggi tanaman (¢m), laju pertumbuhan
relatif (g/hari.g™), bobot biji pipilan kering per
tanaman (g), dan bobot 100 biji (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tanaman Jahe
1.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Jahe dengan Pemberian Pupuk Kalium pada Sistem Tumpangsari
Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam yang Berbeda

Pupuk Kalium Jarak Tanam jahe (cm) Rerata Pupuk
(kg/ha) 25 x35 30 x 40 35x 45 Kalium

0 32,63 a 33,89a 3201 a 32.84a
100 32,56 a 37,55a 3324 a 3445a
200 3465a 33,50a 3530 a 3448 a
300 3244 a 35,68 a 3738 a 35,17 a

Rerata Jarak Tanam Jahe 33.07a 35,15a 3448 g
Kk=1,51%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil vang sama pada kolom dan baris yang sama menyatakan berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
interaksi antara pemupukan kalium dengan jarak
tanam jahe serta faktor utama pemupukan kalium
dan jarak tanam jahe menunjukkan perbedaan
tidak nyata terhadap tinggi tanaman jahe.
Perbedaan tidak nyata pada semua perlakuan
dikarenakan faktor genetik lebih berperan
dibandingkan faktor lingkungan.

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi genetik dari tanaman itu sendiri,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor
lingkungan yang meliputi sinar matahari, curah
hujan, suhu, kelembaban, dan kecepatan angin.
Faktor lingkungan dalam penelitian ini adalah
sama untuk semua perlakuan, sehingga faktor
genetik lebih mempengaruhi pertambahan tinggi
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Lakitan
(1996), bahwa laju pertambahan tinggi tanaman
relatif konstan jika tanaman berada dalam

lingkungan yang konstan.

Menurut Dartius (1988), secara empiris
faktor genetik berperan besar terhadap
pertumbuhan tanaman. Pemupukan kalium
dengan berbagai dosis maupun pengaturan jarak
tanam jahe menunjukkan perbedaan tidak nyata
terhadap tinggi tanaman jahe. Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman jahe yang ditanam
berdampingan dengan tanaman jagung
mempunyai kemampuan yang hampir sama
dalam beradaptasi terhadap lingkungan hidupnya
sehingga tidak mempengaruhi pertambahan tinggi
tanaman. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, didapat tinggi tanaman jahe dengan
kisaran 32,01 — 37,55 cm (sesuai deskripsi).
Poerwowidodo (1992), menyatakan pola genetis
tanaman merupakan suatu yang baku dalam
menentukan potensinya untuk tumbuh maksimal.

1.2. Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari.g™)

Tabel 2. Rerata Laju Pertumbuhan Relatif dengan Pemberian Pupuk Kalium pada Sistem Tumpangsari
Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam yang Berbeda

Pupuk Kalium (kg/ha) 25 x B;arak ”I;’abnirggahe (m;% < 45 Rerata Pupuk Kalium
¢ 0,05a 0,07 a 0,08a 0,06 a
100 0,092 0,87a 0,02a 033a
200 0,12a 0,11a 0,10a 011 a
300 0,12a 0,05 a 0,13a 0,10 a
Rerata Jarak Tanam Jahe 0,092a 027 a 0,08 a
Kk=6,75%

Angka-angka yang ditkuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris vang sama menyatakan berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
interaksi antara pemupukan kalium dengan jarak
tanam jahe maupun faktor utama pemupukan
kalium dan jarak tanam jahe menunjukkan
perbedaan tidak nyata terhadap laju pertumbuhan
relatif tanaman jahe. Perbedaan tidak nyata pada
semua perlakuan dikarenakan faktor genetik
lebih berperan dibandingkan faktor lingkungan.
Menurut Gardner, dkk (1991), suatu tanaman
akan tumbuh dan berkembang ditentukan oleh
sifat genetik tanaman dan kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan tumbuh.

Laju pertumbuhan relatif suatu tanaman
dapat dilihat dari berat kering tanaman itu sendiri
(produk vegetatif) untuk satuan waktu tertentu.
Produk vegetatif berhubungan dengan sifat
genetik tanaman yaitu lamanya fase vegetatif,
potensi pertumbuhan tinggi tanaman, dan

pembentukan masing-masing anakan. Selain itu
menurut Brown (1979) dalam Tesar (1984), laju
pertumbuhan tanaman sangat tergantung dari
bentuk kanopi tanaman dan sudut daun dari
masing-masing genotipe, dimana tanaman yang
berdaun tegak atau sudut daun lebih dari 90 %
mampu menghasilkan biomassa lebih cepat
dibanding tanaman yang berdaun terkulai.
Secara morfologi, daun tanaman jahe memiliki
tipe tegak dengan sudut yang lebar sehingga
mampu menyerap sinar matahari lebih banyak
yang kemudian dimanfaatkan dalam proses
fotosintesis untuk menghasilkan biomassa yang
lebih tinggi. Tanaman jahe yang ditanam dalam
penelitian ini adalah sama untuk semua perlakuan
sehingga potensi genetik yang dimiliki juga sama.

1.3. Jumlah Anakan (Batang)

Tabel 3. Rerata Jumlah Anakan Jahe dengan Pemberian Pupuk Kalium pada Sistem Tumpangsari
Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam yang Berbeda

Jarak Tanam Jahe (cm)

Pupuk Kalium (kg/ha) 25 %35 30 x 40 35 x 45 Rerata Pupuk Kalium
Q 3,67a 3,00a 300a 3,22a
100 367a 267a 3,00 a 3,11a
200 3.00a 3.00a 3,67a 322a
300 333a 3,67a 3,00 a 3,33a
Rerata Jarak Tanam Jahe 342a 3,17 a 3,25a
Kk =246%

Angka-angka vang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama menyatakan berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
interaksi antara pemupukan kalium dengan jarak
tanam jahe maupun faktor utama pemupukan
kalium dan jarak tanam jahe menunjukkan
perbedaan tidak nyata terhadap jumlah anakan
Jahe. Rata-rata jumlah anakan jahe yang
terbentuk untuk semua perlakuan adalah 3
batang, namun pada perlakuan pemupukan kalium
dosis 100 kg/ha dengan jarak tanam jahe 30 x 40
cm jumlah anakan jahe yang terbentuk adalah 2
batang walaupun menunjukkan perbedaan tidak
nyata secara statistik bila dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan lainnya. Perbedaan tidak
nyata pada semua perlakuan diduga karena
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor

lingkungan. Menurut Gardner, dkk (1991),
pembentukan anakan tergantung pada genotip
tanaman, dimana potensi pembentukan anakan
tergantung dengan jumlah daun sebagai faktor
yang langsung berhubungan dengan munculnya
anakan. Sedangkan faktor lingkungan yang
membatasi terbentuknya anakan jahe diduga
karena pH tanah di lokasi penelitian yang masam
yaitu berkisar 4,96-5,90. Sedangkan kemasaman
tanah yang ideal untuk tanaman jahe adalah 6 —
7, sehingga anakan jahe yang terbentuk dari hasil
penelitian yang telah dilakukan tidak ada yang
mencapai 4 batang. karena tanah yang menjadi
media

Sagu 9 (2): 2010 15



Pemberian Pupuk Kalium Pada Sistem Tumpangsari Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam Yang Berbeda

1.4. Bobot Rimpang Kering per Rumpun Tanaman (g)

Tabel 4. Rerata Bobot Rimpang Kering per Rumpun Tanaman Jahe dengan Pemberian Pupuk Kalium
pada Sistem Tumpangsari Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam yang Berbeda

. Jarak Tanarn Jahe (cm) Rerata Pupuk
Bupils Ralium thg/ha) 25%35  30x40  35x45 Kalium
0 14,46 ab 17,13 ab 10,90 a 14,16 a
100 13,83 ab 14,60 ab 15,20 ab 14,54 a
200 19,10ab 20,13 b 15,56 ab 18,26 b
300 1920ab 1993 b 2053 b 19,89 b
Rerata Jarak Tanam Jahe 16,65 8 17.95a 15554

Kk=2299

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama menyatakan berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kalium dengan
dosis 200-300 kg/ha dengan jarak tanam jahe 30
x 40 cm dan pemberian pupuk kalium dengan
dosis 300 kg/ha dengan jarak tanam jahe 35 x 45
cm menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
bobot rimpang kering per rumpun tanaman jahe
bila dibandingkan dengan tanpa pupuk kalium
dengan jarak tanam jahe 35 x 45 cm, dan
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan
kombinasi perlakuan lainnya. Kombinasi
perlakuan pupuk kalium dengan dosis 300 kg/ha
pada jarak tanam jahe 35 x 45 cm menunjukkan
bobot rimpang kering tertinggi sedangkan pada
perlakuan tanpa pupuk kalium dengan jarak
tanam yang sama cenderung menunjukkan bobot
rimpang kering terendah. Hal ini diduga karena
pada jarak tanam 35 x 45 cm kerapatan
tanamnya lebih rendah sehingga tanaman tidak
terlalu bersaing dalam menyerap unsur hara
terutama unsur kalium disamping unsur hara
makro lainnya seperti nitrogen dan fosfor. Pada
pemberian pupuk kalium dengan dosis 300 ke/
ha diduga telah mampu menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman untuk menghasilkan
berat kering produksi optimum ditambah dengan
pemberian unsur hara nitrogen dan fosfor. Alliudin
(1979) menyatakan, bahwa unsur kalium akan
meningkatkan aktifitas fotosintesis dan
kandungan klorofil daun serta meningkatkan
pertumbuhan daun sehingga dapat meningkatkan

kualitas rimpang yaitu menambah keragaman dan
meningkatkan bahan kering. Selain itu unsur
fosfor yang diberikan juga akan membantu
berbagai proses fisiologis dalam jaringan tanaman
sehingga dapat berjalan dengan baik. Penyediaan
fosfor yang cukup dapat meningkatkan proses
pertumbuhan tanaman, seperti proses
deferensiasi sel yang akan memberikan
keseimbangan besar dalam penimbunan bahan
kering. Peranan unsur fosfor terhadap produksi
tanaman adalah sebagai unsur yang dapat
mempertinggi produksi tanaman ataupun bahan
kering, perbaikan kualitas hasil dan mempercepat
masa pematangan (Nyakpa, dkk, 1988), Sarief
(1986) menyatakan, untuk membentuk jaringan
tanaman dibutuhkan unsur hara, maka dengan
adanya unsur hara yang diberikan dan berada
dalam keseimbangan akan menambah bahan
kering tanaman. Selain itu pemberian unsur
nitrogen yang cukup bagi tanaman dapat
meningkatkan jumlah klorofil. Terjadinya
peningkatan klorofil relatif akan meningkatkan
aktifitas fotosintesis, hal ini akan menghasilkan
asimilat yang lebih banyak yang akan mendukung
penambahan bobot rimpang basah tanaman,
dimana bobot rimpang kering merupakan hasil
dari pengeringan air yang terdapat dalam jaringan
rimpang tanaman jahe.

2. Tanaman Jagung
2.1. Tinggi Tanaman (cm)
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Tabel 5. Rerata Tinggi Tanaman Jagung dengan Pemberian Pupuk Kalium pada Sistem Tumpangsari
Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam yang Berbeda

AT Jarak Tanam Jahe (cm Rerata Pupuk
Populs Kalnm: (eg/ha) 25x35 30 x40 35) x 45 Kaliunf
0 172,10 a 171,32 a 177,71 a 173,71 a
100 16445 a 169,10 a 170,89 a 168,15 a
200 17342a 189292  173.18a 178,63 a
300 166,07 a 167,34 a 175,10 a 169,50 a
Rerata Jarak Tanam Jahe 1690la 17226a 17422 a

Kk =2.66 %

Angka-angka vang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama menyatakan berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
interaksi antara pemupukan kalium dengan jarak
tanam jahe maupun faktor utama pemupukan
kalium dan jarak tanam jahe menunjukan
perbedaan tidak nyata terhadap tinggi tanaman
jagung. Hal ini karena pertumbuhan tinggi
tanaman lebih dipengaruhi oleh sifat genetik
tanaman itu sendiri. Tanaman jagung yang
ditanam memiliki tinggi yang hampir sama,
dimana masing-masing tanaman yang ditanam
pada lahan penelitian mempunyai kemampuan
adaptasi dan pertumbuhan batang yang hampir
sama sehingga tidak mempengaruhi tinggi
tanaman. Menurut Gardner, dkk (1991), suatu
tanaman untuk tumbuh dan berkembang
ditentukan oleh potensi genetik dan kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan. Selain itu, diduga

bahwa tanaman jahe yang ditanam di antara
tanaman jagung tidak menjadi faktor pembatas
bagi pertumbuhan tanaman jagung, karena pada
perlakuan ketiga jarak tanam jahe tersebut
kerapatan tanamnya masih berada pada batas
toleran dalam memberi ruang dan kesempatan
tumbuh bagi tanaman jagung, sehingga tanaman
tidak terlalu bersaing dalam menyerap unsur hara.
Seperti yang disebutkan oleh Moenandir (1 998)
dalam Frianto (2001), bahwa dua tanaman
meskipun tumbuh berdekatan tidak akan saling
bersaing jika bahan (cahaya matahari, air, dan
unsur hara) yang diperebutkan berada dalam
Jjumlah yang cukup.

2.2. Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari.g")

Tabel 6. Rerata Laju Pertumbuhan Relatif Tanaman J agung dengan Pemberian Pupuk Kalium pada
Sistem Tumpangsari Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam yang Berbeda

Pupuk Kalium (kg/ha)

Jarak Tanam Jahe (cm)

Rerata Pupuk Kalium

25x35 30x40 35x45
0 0,28 a 0,45 a 0,85 ab 053 a
100 0,84ab 049ab 0,71 ab 0,68 a
200 0,75 ab 1,25bc  253d 1,51b
300 0,63 ab 1,57 ¢ 0,76 ab 099a
Rerata Jarak Tanam Jahe 063a 0,94 a 121a

Kk=422%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil vang sama pada kolom dan baris yang sama menyatakan berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kalium dengan
dosis 200 kg/ha dan jarak tanam jahe 35 x 45 cm
menunjukkan perbedaan yang nyata dan

menunjukkan laju pertumbuhan relatif tertinggi
bila dibandingkan dengan kombinasi perlakuan
lainnya, sedangkan pada pemupukan kalium
dengan dosis 300 kg/ha pada semua jarak tanam
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jahe tetjadi sebaliknya yaitu pertumbuhan yang
menurun. Hal ini diduga disebabkan karena
kebutuhan tanaman jagung yang ditanam
bersamaan dengan tanaman jahe telah marmpu
tercukupi dengan pemberian pupuk kalium pada
batas maksimal 200 kg/ha dengan jarak tanam
jahe optimal pada 35 x 45 cm maka apabila
dilakukan pemberian pupuk kalium dengan dosis
diatas 200 kg/ha akan mengakibatkan
peitumbuhan menurun atau dengan kata lain

pemberian pupuk kalium 300 kg/ha telah melebihi
batas kemampuan tanaman untuk menyerap, hal
ini sesuai dengan pendapat Ruhnayat (1995),
bahwa jika dalam pemberian pupuk kalium
melebihi batas kebutuhan tanaman, maka akan
berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara
serta mengganggu proses pembentukan
meristem.

2.3. Bobot Biji Pipilan Kering per Tanaman (g)

Tabel 7. Rerata Bobot Biji Pipilan Kering per Tanaman dengan Pemberian Pupuk Kalium pada
Sistem Tumpangsari Tanaman Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam vang Berbeda

] Jarak Tanam Jahe (cm) Rerata Pupuk
Pupuk Kalium (kg/ha) 25x35  30x40  35x45 Kaliuis
0 149,52a 156,78a 188,31 be 164,87 a
100 181,06 b 17931 b 195,76 ¢ 18537b
200 219,14 d 24304 ¢ 270,67 f 24428 ¢
300 26484F  29133g  29141g 282,52 d
Rerata Jarak Tanam Jahe 203,64a 21762a 236,54 b
Kk=0,199%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama menyatakan berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa
pemupukan kalium dengan dosis 300 kg/ha pada
jarak tanam jahe 30 x 40 cm dan 35 x 45 cm
menunjukkan bobot biji pipilan kering tertinggi
bila dibandingkan dengan kombinasi perlakuan
lainnya, sedangkan perlakuan tanpa pupuk kalium
pada jarak tanam jahe 25 x 35 cm dan 30 x 40
cm menunjukkan bobot biji pipilan kering
terendah. Hal ini diduga dengan pemberian pupuk
kalium sebesar 300 kg/ha dengan jarak tanam
Jahe 30 x 40 cm dan 35 x 45 om memungkinkan
cahaya matahari serta unsur hara untuk

dimanfaatkan seefisien mungkin oleh tanaman
Jjagung sehingga akan diperoleh hasil fotosintesis
yang semakin besar. Fotosintat tersebut sangat
menentukan hasil biji karena sebagian hasil
fotosintat ditimbun dalam biji. Selama periode
pengisian biji terjadi peningkatan akumulasi bahan
kering yang menyebabkan biji berkembang
penuh. Bila bobot biji pipilan kering per tanaman
Jjagung tertinggi tersebut dikonversikan ke hektar
maka diperoleh hasil sebesar 4,37 ton/ha,

2.4. Bobot 100 Biji (g)

Tabel 8. Rerata Bobot 100 Biji dengan Pemberian Pupuk Kalium pada Sistem Tumpangsari Tanaman
Jahe dan Jagung dengan Jarak Tanam yang Berbeda

. Jarak Tanam Jahe (cm) Rerata Pupuk

Pupilc Edlintn (oshe) 25x35  30x40  35x45 Kalium

0 33,00a 32.00a 32,33 a 3244a

100 2967 a 32,03 a 32,46 a 31,38a

200 32,86a 31,33 a 33,23 a 32,47 a

300 32,67a  33,56a  33.86a 3336a

Rerata Jarak Tanam Jahe 3205a 3223 a 3297a
Kk=10,59 %
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Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa
perlakuan pemupukan kalium dan jarak tanam
Jjahe serta faktor utama pemupukan kalium dan
Jjarak tanam jahe menunjukkan perbedaan tidak
nyata terhadap bobot 100 biji. Perbedaan tidak
nyata pada semua perlakuan dikarenakan faktor
genetik lebih berperan dibandingkan faktor
lingkungan, dimana tanaman jagung telah
mengembangkan suatu kemampuan yang nyata
secara alamiah untuk menyesuaikan produksi
benih dengan menggunakan sumber hara yang
tersedia di dalam tanah sehingga akhirnya
tanaman akan meningkatkan jumnlah dan kualitas
benih yang dihasilkan. Menurut Qamara dan
Setiawan (1990), tanggapan tanaman terhadap
kesuburan tanah yang rendah adalah berupa
penurunan jumlah benih atau kuantitas
sedangkan mutu benih atau kualitasnya tidak
menurun. Penurunan benih yang terjadi berupa
merontokkan buah yang masih muda.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian
menunjukkan bahwa bobot 100 biji rata-rata
adalah 32,42 g yang lebh tinggi bila dibandingkan
dengan deskripsi yang hanya 30 g. Produksi biji
kering ini diduga dipengaruhi oleh penimbunan
bahan makanan yang diperoleh dari peristiwa
fotosintesis yang terdapat pada bagian tanaman
yang apabila memasuki masa generatif akan
dialihfungsikan untuk pengisian biji atau buah.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kombinasi pemberian pupuk kalium dengan
dosis 100 kg/ha dan jarak tanam jahe 25 x 35
c¢m memberikan hasil terbaik terhadap bobot
rimpang basah tanaman jahe yaitu sebesar
39,20 g/rumpun atau 588,00 g/plot yang setara
dengan produksi sebesar 1,47 ton/ha.

2. Kombinasi pemberian pupuk kalium dengan
dosis 300 kg/ha dan jarak tanam jahe 30 x 40
cm dan 35 x 45 em memberikan hasil terbaik
terhadap bobot biji pipilan kering tanaman
jagung yaitu masing-masing sebesar 291,33
gftanaman dan 291,41 g/tanaman atau 1747,98
g/plotdan 174846 g/plot yang setara dengan
produksi 4,36 ton/ha dan 4,37 ton/ha.

2, Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka penulis menyarankan untuk

mendapatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman jahe dan jagung yang lebih baik serta
dapat meningkatkan kuantitas hasil dalam sistem
tumpangsari dapat menggunakan dosis pupuk
kalium sebesar 300 kg/ha dengan jarak tanam
jahe 30 x 40 cm dan jagung 100 x 60 cm.
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